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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh resiliensi dan spiritualitas terhadap kontrol diri
pada mahasiswa di Universitas Binawan Jakarta, khususnya pada mahasiswa yang bekerja sambil
berkuliah. Kontrol diri berfungsi sebagai kemampuan individu dalam mengontrol keputusan dalam
perilaku atau tindakan diri yang difaktori oleh usia, keluarga, dan budaya. Kontrol diri dipengaruhi oleh
beberapa hal, yakni; resiliensi dan spiritualitas. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
subjek penelitian sebanyak 100 mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan Jakarta.
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala kontrol diri, skala resiliensi, dan skala spiritualitas.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh dari
ketiga variabel dan diolah dengan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05) dan disimpulkan bahwa variabel resiliensi dan spiritualitas secara
signifikan berpengaruh terhadap variabel kontrol diri pada mahasiswa aktif yang bekerja. Koefisien
determinasi sebesar 0.363 menunjukkan secara simultan variabel resiliensi dan spiritualitas dapat
memengaruhi kontrol diri sebesar 36.3%.

Kata kunci: Kontrol Diri, Resiliensi, Spiritualitas

THE INFLUENCE OF RESILIENCE AND SPIRITUALITY
ON SELF-CONTROL IN STUDENTS AT BINAWAN UNIVERSITY

Abstract

This research aims to determine the influence of resilience and spirituality on self-control in students at
Binawan University, especially students who work while studying. Self-control is an individual's ability
to control decisions in behaviour which are factored by age, family, and culture. Self-control is
influenced by resilience and spirituality. This research was included in the quantitative research with
research subjects of as many as 100 active students working at Binawan University. Data collection in
this study used scales of self-control, resilience, and spirituality. This research used multiple linear
regression data analysis techniques and was processed with SPSS version 25. Based on the results of
data analysis, a significance value of 0.000 (p <0.05) can be concluded that the variables of resilience
and spirituality significantly affect the variables of self-control in active working students. The
coefficient of determination of 0.363 shows that simultaneously the variables resilience and spirituality
can affect self-control by 36.3%.
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PENDAHULUAN

Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk menahan, beradaptasi, dan bangkit dari
keterpurukan dan dalam mengatasi keadaan atau masalah hidup yang berat i Resiliensi
dipengaruhi karena adanya keterhubungan individu dengan Tuhan atau hal-hal transenden, karena
melibatkan pemaknaan dalam hidup yang membawa individu untuk melalui tantangan hidup
secara sadar dan mengelola kesulitan sampai mendapatkan kesejahteraan dirinya sendiri 2.
Keterhubungan terhadap Tuhan atau hal-hal transenden disebut sebagai spiritualitas.

Spiritualitas adalah elemen yang berhubungan dengan transendental, guna memperoleh
makna dan tujuan hidup agar individu dapat menyadari kemampuan dan menemukan kekuatan saat
mengatasi masalah yang dihadapi 3. Spiritualitas penting hadir dengan tujuan untuk mendorong
perilaku manusia agar bernilai spiritualitas guna membedakan perbuatan baik dan buruk agar tidak
melanggar etika berkehidupan, khususnya ketika menjadi mahasiswa *.

Mahasiswa adalah bagian dari pelaksana pendidikan nasional yang selama menjalani
perkuliahan tidak selalu berada pada kondisi yang ideal, terkadang beberapa mahasiswa di sebuah
universitas memiliki peran lain seperti menjadi pekerja °. Ketika menjalankan peran ganda atau
bekerja sambil berkuliah, tidak sedikit mahasiswa mengalami hambatan, baik berupa masalah
dalam interaksi antar individu ataupun masalah dalam diri.

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan bersama 30 mahasiswa di Universitas Binawan
terdapat 60.6% mahasiswa mendapatkan keluhan dari keluarga, teman, pasangan, dan dosen karena
terlalu sibuk; 65.8% kesulitan menentukan prioritas antara pekerjaan dan perkuliahan; serta 74.8%
mengalami kebingungan ketika dihadapkan pada beberapa pekerjaan yang bersamaan. Duckworth,
White, Matteucci, Shearer, dan Gross ® menyebutkan bahwa salah satu ciri dari rendahnya kontrol
diri adalah saat individu mengalami konflik interpersonal dan kebingungan dalam menentukan
prioritas karena penerapan kontrol diri yang kurang.

Hal ini termasuk ke dalam ketidakmampuan mahasiswa dalam menyeimbangkan antara
pekerjaan dan perkuliahan, sehingga dapat menjadi hambatan dalam pengaturan waktu, interaksi,
penyesuaian komunikasi, dan pengambilan keputusan dalam menghadapi masalah ’. Tangney,
Baumeister, dan Boone ® juga menjelaskan bahwa mahasiswa dengan pikiran dan perilaku tersebut
belum sepenuhnya memiliki pengendalian diri dalam pelaksanaan rencana jangka panjang, karena
belum mampu memberi kontrol pada diri untuk dapat merealisasikan maksud dan tujuan hidupnya
sendiri. Individu dalam menjalani kehidupan agar dapat menghasilkan kepuasaan dan kebahagiaan
yang sesuai dengan tujuan dan cita-cita, harus memiliki kontrol diri dan ketahanan (resilien) agar
dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki. Individu juga perlu mengendalikan diri sesuai dengan
keyakinan atau nilai-nilai, sehingga dapat memberikan rasa kebermaknaan dan kepuasan dalam
hidup °.

BAHAN dan METODE

Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran
suatu keilmuan dengan metode ilmiah berupa kegiatan mencari, mencatat, merumuskan,
menganalisis, dan menyusun °. Penelitian ini meliputi satu variabel terikat, yaitu kontrol diri; dua
variabel bebas, yaitu resiliensi dan spiritualitas. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
aktif yang bekerja di Universitas Binawan dengan total populasi sebanyak 120 berdasarkan dari
survei mahasiswa dan informasi dari bagian Penerimaan Mahasiswa Baru, adapun sampel
penelitian ini sebanyak 100 partisipan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik accidental sampling, yang mana responden diambil secara kebetulan karena
adanya kecocokan karakteristik. Instrumen penelitian ini menggunakan tiga skala, yaitu skala
kontrol diri yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek Averill !, skala resiliensi yang
dikembangkan berdasarkan aspek-aspek resiliensi oleh Reivich dan Shatte !?, dan skala spiritualitas
yang diadaptasi berdasarkan aitem-aitem dari de Jager Meezenbroek, Garssen, van den Berg,
Tuytel, van Dierendonck, Visser 3. Selanjutnya, untuk analisis data menggunakan teknik analisis
statistik regresi linear berganda, meliputi uji deskriptif, uji asumsi klasik; normalitas dan linearitas,
dan uji hipotesis.
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HASIL

Total sampel pada penelitian ini berjumlah 100 responden yang menggunakan teknik
accidental sampling untuk pengumpulan data berikut angket penelitian yang berisi skala kontrol
diri, resiliensi, dan spiritualitas, lalu data dianalisis menggunakan aplikasi Statistical Program for
Social Sciences (SPSS) 25 for Windows.

Tabel. 1 Data Demografi Responden

Aspek Ket. Jumlah %
18 tahun 1 1%
19 tahun 9 8.8%
20 tahun 21 20%
21 tahun 14 13.7%
22 tahun 21 20%
23 tahun 15 14.7%
24 tahun 4 3.9%
. 25 tahun 4 3.9%
Usia 26 tahun 3 2.9%
28 tahun 1 1%
29 tahun 2 2%
30 tahun 3 2.9%
31 tahun 1 1%
35 tahun 1 1%
39 tahun 1 1%
49 tahun 1 1%
Jenis Kelamin Perempuan 75 73.5%
Laki-laki 27 26.5%
Full-time 34 33.3%
Jenis Pekerjaan Part-time 26 25.5%
Freelance 42 41.2%

Berdasarkan tabel data demografi responden dalam penelitian ini terlihat bahwa mahasiswa
aktif yang bekerja di Universitas Binawan berada pada rentang usia 18-49 tahun dengan mayoritas
individunya berusia 20 dan 22 tahun dengan persentase 40%. Selain itu, terlihat pula bahwa
mayoritas mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan adalah perempuan dengan
persentase 73.5%, serta jenis pekerjaan terbanyak adalah freelance.

Hasil dari data penelitian pada skala kontrol diri, resiliensi, dan spiritualitas akan
menghasilkan data hipotetik, sehingga deskripsi skor alat ukur dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2. Uji Deskriptif Variabel
Data Hipotetik

Variabel Penelitian N Skor
Mean . .
Minimum Maximum
Kontrol Diri 100 60 20 100 13.3
Resiliensi 100 111 37 185 24.6
Spiritualitas 100 72 24 120 16

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel kontrol diri memiliki skor minimun hipotetik dengan
perhitungan 1 x 20 = 20, skor maksimum 5 x 20 = 100, rata-rata hipotetik (20+100)/2 = 60, standar
deviasi (80)/6 = 13.3. Adapun pada variabel resiliensi memiliki perhitungan skor minimum
hipotetik 1 x 37 = 37, skor maksimum 5 x 37 = 185, rata-rata hipotetik (37+185)/2 = 111, dan
standar deviasi (148)/6 = 24.6. Pada variabel spiritualitas memiliki perhitungan skor minimum
hipotetik 1 x 24 = 24, skor maksimum 5 x 24 = 120, rata-rata hipotetik (24+120)/2 = 72, dan
standar deviasi (96)/6 = 16.

DOI : https://doi.org/10.54771/63ftrp31
Cara sitasi : Pristie ZW, Aprilyani R, Akbar ZY. Pengaruh Resiliensi Dan Spiritualitas Terhadap

Kontrol Diri Pada Mahasiswa Di Universitas Binawan. Binawan Stud.J. 2026; 6(2) 128-136. 130




Volume 6, Nomor 2, Agustus 2024 p-I1SSN 2656-5285
Binawan Student Journal (BSJ) e-ISSN 2715-1824

Tabel 3. Uji Kategorisasi Kontrol Diri

Kategori Rumus Skor Jumlah %
Rendah X<M-1SD X <46.7 1 1
Sedang M—-1SD<X<M+1SD 46.7 <X <733 67 67
Tinggi M+ 1SD<X 73.3<X 32 32

Total 100 100

Berdasarkan tabel kategorisasi skala kontrol diri diketahui bahwa responden yang berada di
dalam kategori rendah 1 orang, sedang 67 orang, dan tinggi 32 orang. Artinya, mahasiswa aktif
yang bekerja di Universitas Binawan memiliki kontrol diri yang berada pada kategori sedang.

Tabel 4. Uji Kategorisasi Resiliensi

Kategori Rumus Skor Jumlah %
Rendah X<M-1SD X <86.4 1 1
Sedang M-1SD<X<M+1SD 86.4 <X <1353 65 65
Tinggi M+ 1SD<X 1353 <X 34 34

Total 100 100

Berdasarkan tabel kategorisasi skala resiliensi diketahui bahwa responden yang berada di
dalam kategori rendah 1 orang, sedang 65 orang, dan tinggi 34 orang. Artinya, mahasiswa aktif
yang bekerja di Universitas Binawan memiliki resiliensi yang berada pada kategori sedang.

Tabel 5. Uji Kategorisasi Spiritualitas

Kategori Rumus Skor Jumlah %
Rendah X<M-1SD X <56 1 1
Sedang M-1SD<X <M+ 1SD 56 <X <88 8 8
Tinggi M+ 1SD<X 88<X 91 91

Total 100 100

Berdasarkan tabel kategorisasi skala spiritualitas diketahui bahwa responden yang berada
di dalam kategori rendah 1 orang, sedang 8 orang, dan tinggi 91 orang. Artinya, mahasiswa aktif
yang bekerja di Universitas Binawan memiliki spiritualitas yang berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diketahui nilai
signifikansi 0.137 (> 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal.
Selanjutnya, berdasarkan diketahui bahwa nilai Sig. Linearity sebesar 1.000 (> 0.05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa uji linearitas telah terpenuhi dan dapat melakukan uji analisis dengan
regresi linear berganda karena data terdistribusi linear. Untuk mengetahui pengaruh resiliensi dan
spiritualitas terhadap kontrol diri dilakukan uji hipotesis melalui uji t dan uji F menggunakan
program SPSS dan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 6. Uji Hipotesis

F Sig. B t Sig. R R2

Kontrol Diri 24.266 3.813 .000 .602 .363
Resiliensi 27.592 .000 .330 7.441 .000 .601 .361
Spiritualitas 27.592 .000 .346 5.217 .000 466 217

Berdasarkan output tabel pengujian SPSS, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk
pengaruh resiliensi (X1) dan spiritualitas (X2) secara simultan terhadap kontrol diri (Y) adalah
sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai F hitung (27.592) > F tabel (3.09), sehingga disimpulkan bahwa
hipotesis pertama diterima. Artinya, terdapat pengaruh resiliensi dan spiritualitas terhadap kontrol
diri pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan secara bersama-sama.
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Tabel hasil uji hipotesis juga menyatakan bahwa variabel resiliensi memiliki nilai (t hitung)
sebesar 7.441 > 1.987 (t tabel) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 sehingga hipotesis kedua
diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara resiliensi terhadap kontrol diri pada
mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan. Selanjutnya, nilai t hitung dari variabel
spiritualitas diketahui sebesar 5.217 > 1.987 (t tabel) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05
sehingga hipotesis ketiga diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan spiritualitas
terhadap kontrol diri pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan.

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai R sebesar 0.602 yang
menunjukkan bahwa hubungan dari variabel resiliensi dan spiritualitas terhadap variabel kontrol
diri adalah hubungan yang kuat. Artinya, jika resiliensi dan spiritualitas mahasiswa aktif yang
bekerja di Universitas Binawan tinggi, maka kontrol dirinya akan tinggi pula. Selanjutnya, nilai R
Square atau koefisien determinasi adalah 0.363, yang menunjukkan bahwa persentase variabel
resiliensi dan spiritualitas memengaruhi variabel kontrol diri sebesar 36.3%, sedangkan sisanya
63.7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat klasifikasi tinggi, sedang, dan
rendah pada kontrol diri, resiliensi, dan spiritualitas mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas
Binawan. Hasil analisis data menyajikan bahwa pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas
Binawan mayoritas memiliki tingkat kontrol diri yang sedang sebesar 67%. Artinya bahwa individu
memiliki kemampuan dalam mengontrol diri atau perilaku dengan menetapkan keputusan atas
suatu tindakan agar tidak menghasilkan dampak negatif. Mahasiswa cenderung mampu mengambil
tindakan secara efektif, namun pengendalian ini tidak selalu mahasiswa lakukan setiap kali dirinya
mengalami hambatan. Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa terdapat beberapa
kondisi/peristiwa yang membentuk individu tidak menjalankan fungsi pengendalian terhadap
dorongan atau keinginan karena dipengaruhi oleh kontrol di dalam dirinya . Adapun pada
kategori mahasiswa yang memiliki kontrol diri tinggi hanya sebesar 32%. Artinya individu
memiliki kemampuan dalam mengontrol diri secara optimal, yakni dalam menentukan tindakan
yang sesuai dengan maksud dan tujuan secara efektif, serta mampu mengendalikan dorongan.
Mahasiswa yang memiliki kontrol diri tinggi akan berdampak pada disiplin diri yang berpengaruh
dalam proses belajar dan prestasinya °. Tangney, Baumeister, dan Booner juga menjelaskan bahwa
kontrol diri yang tinggi dapat membuat individu fokus pada tujuan dan tidak menunda-nunda
dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan ¢,

Hasil analisis selanjutnya menyajikan bahwa resiliensi mahasiswa aktif yang bekerja
sambil berkuliah di Universitas Binawan mayoritas memiliki tingkat resiliensi yang sedang sebesar
65%. Hal ini mengartikan bahwa mahasiswa dapat menghadapi kesulitan dan beradaptasi dengan
keadaan secara sehat dan produktif, meskipun terkadang dalam suatu kondisi/peristiwa individu
bisa saja mengalami penurunan semangat. Selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa individu
akan cenderung stabil dalam bersikap karena adanya ketahanan (resiliensi) dalam diri, namun
terkadang aspek-aspek yang membentuk seseorang untuk resilien mengalami penurunan, seperti
perubahan suasana hati'’. Selanjutnya, pada mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi tinggi
sebesar 34% cenderung dapat menghadapi, terbuka, percaya diri, semangat, dan yakin terhadap
masalah yang akan berakhir dengan baik. Hal ini berkaitan dengan adanya kontribusi dari aspek
efikasi diri pada resiliensi bahwa individu yakin dan mampu terhadap kemampuan dirinya
sendiri’.

Hasil analisis berikutnya, menyajikan simpulan bahwa tingkat spiritualitas yang tinggi
pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan sebesar 91%. Hal ini mengartikan
bahwa mahasiswa memiliki keterkaitan pada aspek-aspek transenden atau ketuhanan, memiliki
makna dan tujuan hidup, serta memaknai permasalahan dengan keyakinan yang dimiliki
bahwasannya akan ada jalan keluar dari setiap permasalahan. Selaras dengan penelitian
sebelumnya bahwa individu akan bekerja atau belajar secara efektif karena adanya keterhubungan
dengan Tuhan atau keyakinan yang dianut, sehingga dalam melihat masalah dapat berpandangan
positif 18, Hal ini juga sesuai dengan salah satu core value dari Universitas Binawan, yaitu sebagai
kampus berakhlak yang tergambarkan dari tingginya tingkat spiritualitas mahasiswanya.
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Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa H1
diterima yaitu, terdapat pengaruh resiliensi dan spiritualitas terhadap kontrol diri pada mahasiswa
aktif yang bekerja di Universitas Binawan secara bersama-sama sebesar 36,3%. Hal ini selaras
dengan teori Reivich dan Shatte yang menyatakan bahwa resiliensi sebagai ketahanan dalam diri
mampu mengendalikan dorongan, tekanan, dan keinginan yang muncul dengan cara melatih
individu untuk berpikir jangka panjang terhadap masa depan *°. Individu yang dapat menahan diri,
baik dari masalah ataupun godaan akan memiliki keyakinan terhadap realitas transenden, yang
mana apabila dihadapkan pada situasi yang mengharuskan diri berperilaku negatif, individu akan
menahan dan meyakini Tuhan atau aspek transenden yang diyakini tersebut dapat memberikan
jalan yang terbaik sehingga tidak bertindak yang dapat menambah kerugian diri °. Walsh 2
menjelaskan bahwa resiliensi dan spiritualitas dapat membentuk keyakinan terhadap nilai, sikap,
pendirian, respon emosional dan perilaku yang dapat memberi makna pada kesulitan, pandangan
yang positif, dan keterhubungan dengan transenden. Selain itu, spiritualitas juga mampu
menciptakan mental hidup yang sehat dan dapat menghindarkan diri dari perilaku buruk 2.
Penelitian sebelumnya 2> menyatakan bahwa spiritualitas dapat memampukan lansia memiliki
kontrol diri yang baik sehingga dapat membentuk gaya hidup yang lebih baik. Hal ini mendukung
aspek kontrol diri yang dicetuskan oleh Tangney, Baumeister, dan Boner bahwa adanya gaya hidup
atau kebiasaan sehat akan kesadaran dalam menghindari kekeliruan individu dalam berperilaku 2.

Penelitian ini juga menunjukkan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara resiliensi
terhadap kontrol diri pada mahasiswa aktif yang bekerja sebesar 36,1%, maka dengan ini H2
diterima. Selaras dengan penelitian “Resiliensi pada Remaja Jawa” bahwa individu yang memiliki
kemampuan dalam merespon kesulitan atau trauma dengan cara yang positif akan dapat
mengetahui perbedaan antara perasaan dan tindakan, sehingga memengaruhi perilaku dalam
mengambil keputusan yang memungkinkan berakibat merugikan untuk diri sendiri 2. Diketahui
adanya pengaruh antara resiliensi terhadap kontrol diri juga selaras dengan teori Carver dan
Scheier, bahwa kontrol diri muncul karena adanya kemampuan dalam menahan diri dari tindakan
yang merugikan 2.

Kemampuan dalam menahan diri dari tindakan yang merugikan ini akan berdampak pada
cara individu mengatasi masalah yang berat, beradaptasi dan bangkit dari keterpurukan 1. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Morrison dan Pidgeon % menunjukkan bahwa resiliensi dengan
kontrol diri memiliki tingkat signifikansi yang tinggi karena resiliensi memiliki kecenderungan
dalam pengendalian diri dan emosi yang dapat mengatur kinerja, kebiasaan negatif seseorang, dan
kontrol impuls/dorongan. Menurut Rasmanah #, individu yang beresiliensi adalah individu yang
dapat mengontrol impuls/dorongan karena terdapat aspek pengendalian yang mampu
mengekspresikan tekanan dan menahan keinginan yang belum tercapai. Oleh sebab itu, terdapat
pengaruh antara resiliensi terhadap kontrol diri pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas
Binawan.

Hasil uji hipotesis selanjutnya menunjukkan bahwa H3 diterima, yakni ada pengaruh
spiritualitas terhadap kontrol diri pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan
sebesar 21,7%. Hal ini selaras dengan penelitian yang melibatkan aktivitas atau praktik spiritual
bahwa spiritualitas memberikan sumber daya yang diperlukan untuk mengatasi godaan dan
mengendalikan perilaku yang merugikan 8. Spiritualitas berkontribusi dalam memberikan
dukungan emosional yang dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif, mempertahankan
perubahan, dan mengurangi perilaku berisiko sehingga berperan dalam memengaruhi kontrol diri
individu. Pada penelitian yang dilakukan oleh Dubu, Tari, dan Luji ?® menunjukkan bahwa individu
yang memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi cenderung memiliki tingkat kontrol diri yang lebih
baik karena dapat mengendalikan emosi negatif, mengatasi godaan, dan mengambil keputusan
yang bijaksana. Selain itu, spiritualitas membantu individu memberikan dorongan motivasi internal
yang kuat untuk menjaga perilaku yang baik dan menghindari perilaku yang merugikan. Dengan
demikian, spiritualitas berpengaruh terhadap kontrol diri pada mahasiswa aktif yang bekerja di
Universitas Binawan karena membantu individu dalam pengambilan keputusan.

Hasil analisis dari penelitian ini pula menunjukkan bahwa resiliensi menjadi faktor untuk
tetap bertahan dan bangkit dari kesulitan bagi mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja. Wagnild
dan Young * mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan emosional yang digunakan oleh
individu untuk menghadapi dan beradaptasi pada situasi yang sulit. Hal ini juga membantu individu
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untuk bangkit dari keterpurukan dan memandang masalah dengan positif serta melihat umpan balik
yang bermanfaat bagi diri, sehingga menahan dan mengontrol individu dari perilaku yang
merugikan. Menurut teori Grotberg * yang menunjukkan bahwa individu yang beresiliensi
memiliki kemampuan untuk menghadapi, mencegah, meminimalkan, dan menghilangkan dampak
yang merugikan dari kondisi kehidupan yang menyengsarakan agar menjadi suatu yang wajar, serta
memaknai kejadian kehidupan dan alam semesta sebagai pengalaman spiritualitas yang
menghubungkannya dengan Tuhan, sesama makhluk, ataupun kekuatan-kekuatan besar yang
diyakini dapat menjaga dan mengontrol dirinya dari perilaku yang tidak bermoral 2. Selain itu,
ada faktor yang dapat memengaruhi kontrol diri selain variabel resiliensi dan spiritualitas sebesar
63,7%. Pada penelitian sebelumnya ditemukan bahwa kontrol diri dapat dipengaruhi oleh pola asuh
3 Kkestabilan emosi **,

SIMPULAN dan SARAN
Simpulan

Simpulan pertama dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti,
bahwa tingkat kontrol diri dan resiliensi mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan
berada dalam kategori sedang. Adapun spiritualitas mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas
Binawan berada pada kategori tinggi. Simpulan kedua yakni, terdapat pengaruh positif resiliensi
dan spiritualitas terhadap kontrol diri pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan
secara bersama-sama. Selanjutnya, terdapat pengaruh yang signifikan antara resiliensi terhadap
kontrol diri pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan. Artinya, apabila resiliensi
pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan tinggi, maka kontrol diri juga akan
tinggi. Terakhir, terdapat pengaruh yang signifikan antara spiritualitas terhadap kontrol diri pada
mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan. Artinya, spiritualitas memengaruhi kontrol
diri pada mahasiswa aktif yang bekerja di Universitas Binawan.
Saran

Saran untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini yakni pada penelitian selanjutnya dapat
meneliti mengenai pengaruh apa saja yang terdapat dalam persentase 63.7% di luar resiliensi dan
spiritualitas yang memengaruhi kontrol diri tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
pula saran praktis dalam penelitian ini diajukan untuk mahasiswa dan instansi. Saran bagi
mahasiswa, khususnya mahasiswa yang bekerja adalah berusaha untuk senantiasa menerapkan
kesadaran diri (self-awareness). Terdapat beberapa langkah untuk menerapkan kesadaran diri (self-
awareness), yakni dengan cara merefleksi diri dan nilai-nilai diri, menerima umpan balik,
mempraktikkan kegiatan spiritual yang berhubungan dengan Tuhan. Apabila merasa kesulitan
selama melakukan perkuliahan sambil bekerja ataupun kehidupan, mahasiswa dapat melakukan
tindakan pencegahan dengan cara mengatur diri kembali ataupun melakukan konseling dengan
profesional. Saran bagi pihak instansi diharapkan dapat meningkatkan kegiatan-kegiatan
keagamaan, konseling, seminar atau pelatihan serta lebih memperhatikan dan memfasilitasi
komunitas/organisasi yang berada di area kampus agar dapat mengoptimalkan kegiatan yang
berdampak pada resiliensi dan spiritualitas mahasiswa, sehingga mahasiswa akan memiliki kontrol
diri yang tinggi terhadap perkuliahan maupun pekerjaan.
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